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BAB Il

= KAJIAN PUSTAKA

= Dalam bab ini akan dibahas beberapa teori — teori terkait yang diantaranya
i‘adalah teori utama (grand theory), teori mengenai auditing, teori-teori yang
3 mendukung variabel — variabel penelitian ini. Semua pembahasan teori tersebut akan
j:;dipaparkan pada sub bab landasan teoritis. Selain melakukan pembahasan tersebut,
“didalam bab ini juga akan mencantumkan penelitian-penelitian terdahulu, kerangka

;pemikiran yang menjadi pola pikir hubungan dari setiap variabel. Pembahasan

TTerakhir tentang pemaparan hipotesis atas hasil penelitian.

A.ZlLandasan Teoritis
©1. Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan digunakan agar dapat menjelaskan konflik sehingga
diperlukannya rotasi auditor. Teori keagenan didefinisikan oleh Jensen & Meckling
(1976) sebagai sebuah kontrak untuk menyatakan bahwa prinsipal meminta kepada
_.agen untuk melakukan jasa tertentu untuk kepentingan prinsipal dengan menerapkan

ctotoritas kepadanya. Terjadinya konflik kepentingan antara manajemen (agent) dan
jpemilik (principal) disebabkan karena adanya perbedaan kepentingan dari kedua
;:pihak. Pihak principal memiliki hak untuk membatasi penyelewengan oleh agen
dengan memberikan insentif kepada agen dan menyediakan biaya pemantauan untuk
membatasi terjadinya penyimpangan oleh agen.
Dalam sebuah perusahaan, konflik ini terjadi pada pemegang saham dan
=tmanajemen, kepentingan pemegang saham adalah menginginkan dividen yang besar.

—Dividen akan semakin besar bila laba dalam laporan keuangan perusahaan juga

s=semakin besar. Dalam hal ini pihak manajemen berkewajiban sebagai penghasil laba
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bagi pemegang saham, sedangkan kepentingan mereka terletak pada gaji dan bonus

sebagai imbalan jasa.

1

Dalam mengurangi masalah keagenan akan timbul adanya biaya keagenan

‘j(agency cost). Menurut teori keagenan, peran auditor independen adalah sebagai

pihak yang menjadi penengah antara kedua belah pihak (manajemen dan pemilik)
iyang berbeda kepentingan. Auditor independen memberikan opininya mengenai
skewajaran atas penyajian laporan keuangan. (Pradhana & Suputra, 2015)

. Teori Kepatuhan

Menurut March & Olsen (1998) perilaku manusia memiliki dua logika. Logika
éyang pertama adalah logika atas konsekuensi yang diduga. Logika yang kedua adalah
Llogika atas apropriasi. Logika kedua merupakan perspektif yang melihat tindakan

:imanusia didorong oleh peraturan mengenai apa yang sepantasnya dilakukan March

=& Olsen (2004) .

Dalam praktik akuntan publik didukung dengan adanya peraturan pemerintah No

20 tahun 2015 pasal 11 ayat 1 yang menyatakan bahwa perusahaan tidak lagi perlu
=untuk melakukan pergantian KAP. Namun perusahaan wajib melakukan pergantian
%auditor dengan masa perikatan paling lama lima tahun. Hubungan teori kepatuhan
4 ‘Vdengan auditor switching adalah tindakan yang dilakukan oleh auditor didorong oleh

;peraturan yang telah ditetapkan pemerintah. Jadi auditor mengerjakan profesinya

sesuai dengan peraturan pemerintah.

8. Auditing
a.  Pengertian auditing

Menurut Arens et al. (2015:2-3) Auditing adalah proses pengumpulan bukti

=mengenai informasi yang dilakukan untuk menentukan dan juga melaporkan
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kesesuaian antara informasi maupun kriteria yang berlaku. Dalam melakukan audit,

@iperlukan orang atau auditor yang independent.

Mitw gadid seH

_{319 ueny XImy ex13eWI0 U] Uep Siusig INUISU]) DX 1]

Yang dimaksud dari bukti adalah informasi-informasi yang dibutuhkan dan
igunakan auditor dalam melakukan penentuan apakah setiap informasi yang telah
laudit dinyatakan sesuai dengan kriteria berlaku, contohnya:

Data elektronik dan data lain tentang transaksi,

komunikasi tertulis dengan pihak luar

Observasi oleh auditor

Kesaksian lisan pihak yang diaudit (klien)

Dalam upaya tercapainya tujuan audit, auditor harus memperoleh bukti

dengan kualitas dan jumlah yang mencukupi.

b.  Standart auditing
Menurut Arens et al. (2015:39) pedoman bagi auditor dalam menjalankan

anggung jawab profesionalnya adalah standart auditing. Berikut merupakan

penetapan dan penyajian standart auditing yang berlaku umum

1)

)

©)
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a) Standar Umum :

Audit harus dilakukan oleh orang yang sudah mengikuti pelatihan dan
memiliki kecakapan teknis yang memadai sebagai seorang auditor
Auditor harus mempertahankan sikap mental yang independent dalam
semua hal yang berhubungan dengan audit

Auditor harus menerapkan kemahiran professional dalam

melaksanakan audit dan menyusun laporan

b) Standar Pekerjaan Lapangan :

23
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1)

(2)

©)

Auditor harus merencanakan pekerjaan secara memadai dan
mengawasi semua asisten sebagaimana mestinya.

Auditor harus memperoleh pemahaman yang cukup mengenai
pengendalian internal untuk merencanakan audit dan menentukan
sifat, waktu, serta luas pengujian yang akan dilaksanakan.

Auditor harus memperoleh cukup bukti audit yang tepat dengan
melakukan inspeksi, observasi, tanya-jawab, dan konfirmasi agar
memiliki dasar yang layak untuk memberikan pendapat meyangkut

laporan keuangan yang diaudit.

Standar Pelaporan Audit

(1)

)

©)

(4)

Laporan harus menyatakan apakah laporan keuangan telah disajikan
sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum

Laporan harus mengidentifikasikan keadaan di mana prinsip-prinsip
tersebut tidak secara konsisten diikuti selama periode berjalan jika
dikaitkan dengan periode sebelumnya

Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan dianggap sudah
memadai, kecuali dinyatakan sebaliknya dalam laporan auditor
Laporan harus berisi pernyataan pendapat mengenai laporan
keuangan, secara keseluruhan, atau asersi bahwa suatu pendapat tidak
bisa diberikan. Jika tidak dapat menyatakan suatu pendapat secara
keseluruhan, auditor harus menyatakan alasan-alasan yang
mendasarinya. Dalam semua kasus, jika nama auditor dikaitkan
dengan laporan keuangan, laporan itu harus dengan jelas
menunjukkan sifat pekerjaan auditor, jika ada, serta tingkat tanggung

jawab yang dipikul auditor.
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Tujuan audit

Menurut Arens et al. (2015:39) audit memiliki tujuan untuk memberikan suatu

oleh auditor kepada pemakai laporan keuangan. Auditor memberikan

§<epastian tentang kewajaran suatu laporan keuangan, dalam semua hal yang material,

aaerdasarkan kerangka kerja pelaporan keuangan yang berlaku.

d.

(31D ueny YIMy| eXj13RWI0 U] URP SIUSIg INNISU])

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|

Jenis-Jenis Audit

Arens et al. (2017 : 36-37) menyatakan bahwa terdapat tiga jenis utama audit,

aitu, audit operasional, audit kepatuhan, dan audit laporan keuangan.

Audit Operasional

Audit operasional digunakan untuk meninjau kembali efisiensi dan
efektivitas setiap bagian dari prosedur dan metode operasi organisasi.
Pada audit operasional, peninjauan yang dilakukan tidak memiliki batas
pada akuntansi, tetapi meliputi evaluasi mengenai struktur dalam
organisasi, operasi komputer, metode produksi, pemasaran, dan semua
bidang lain di mana auditor menguasainya.

Audit Kepatuhan

Audit Kepatuhan dilakukan dengan tujuan untuk menentukan apakah
aktivitas keuangan atau aktivitas operasi dari pihak yang diaudit telah
sesuai dengan prosedur, aturan, ketentuan atau peraturan perundang-
undangan yang telah ditetapkan oleh pihak otoritas yang lebih tinggi.
Audit Laporan keuangan

Audit laporan keuangan dilaksanakan dengan tujuan untuk menentukan

kesesuaian laporan keuangan dengan Kriteria tertentu. Kriteria yang
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umumnya digunakan adalah standard akuntansi internasional. Kriteria

utama yang digunakan adalah standar akuntansi internasional.

Tipe Auditor

Dalam buku Arens et al. (2017 : 38-39)
Certified Public Accounting Firms (Auditor Eksternal)
Bertanggung jawab untuk mengaudit laporan keuangan historis dari
perusahaan publik. Auditor yang dapat memberikan opini kewajaran
harus berlisensi CPA.
Government Accountability Office Auditor (Auditor Pemerintah)
Auditor yang bekerja pada pemerintah untuk melakukan fungsi audit atas
informasi keuangan yang dibut oleh agen pemerintah untuk memastikan
kewajarannya.
Internal Revenue Agents (Auditor Pajak)
Bertanggung jawab untuk mengaudit pembayaran pajak dan untuk
memastikan apakah sudah menaati hukum perpajakan yag berlaku.
Internal Auditor ( Auditor Internal )
Organisasi yang mempekerjakan auditor untuk melakukan audit bagi
manajemen. Area tanggung jawab auditor ini bisa berupa berbagai
macam dan melapor langsung ke manajemen atas, namun perlu
mempertahankan hubungan antar karyawan, sehingga tidak dapat

dikatakan independent seluruhnya.
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4. Akuntan Publik
Akuntan yang telah diizinkan oleh menteri keuangan untuk memberikan jasa
iakuntan publik dilndonesia disebut dengan akuntan publik. Adanya ketentuan
a@mengenai akuntan publik di Indonesia telah diatur dalam PMK no 17/PMK.01/2008

tentang jasa akuntan publik mengenai pembatasan masa pemberian jasa audit oleh
KAP selama maksimal 6 tahun berturut-urut (Luthfiyati, 2016). Peraturan tersebut
: kemudian di perbaharui oleh Peraturan Pemerintah No 20 Tahun 2015 berlaku mulai
6 April 2015. Aturan baru tersebut menyatakan jika perusahaan mempergunakan
{:KAP tidak perlu dilakukan pergantian KAP, namun perusahaan wajib melakukan
ipergantian auditor dengan masa perikatan paling lama 5 tahun berturut-turut.
E'Akuntan publik dapat melakukan perikatan kembali dengan perusahaan jika Akuntan

F‘fpublik tidak melakukan proses audit pada laporan keuangan perusahaan selama 2

tahun buku berturut-turut (Dwiphayana & Suputra, 2019) .

| 5 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 20 Tahun 2015

Peraturan Pemerintah dikeluarkan untuk mengatur masa perikatan auditor dalam
?Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 tentang
?“Jasa Akuntan Publik” pada pasal 3 yang mengatur tentang pemberian jasa audit
mwumum atas laporan keuangan atas sebuah entitas yang dilakukan KAP dengan
?reantang waktu maksimal 6 tahun berurut-urut, oleh seorang akuntan publik paling

lama 3 tahun berurut-urut.

Peraturan terbaru yang dikeluarkan oleh pemerintah yang mengatur pergantian

wauditor yaitu, Peraturan Pemerintah No 20 Tahun 2015 tentang praktik akuntan

%publik yang berlaku mulai 6 April 2015. Aturan baru tersebut dalam PP No0.20/2015

=pasal 11 ayat (1) menyatakan jika perusahaan mempergunakan KAP tidak perlu



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

|

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

dilakukan pergantian KAP, namun perusahaan wajib melakukan pergantian auditor

‘rdengan masa perikatan paling lama 5 tahun berturut-turut. Dalam ayat (4)

“menyatakan bahwa akuntan publik dapat melakukan perikatan kembali dengan

‘:perusahaan jika Akuntan publik tidak melakukan proses audit pada laporan keuangan

perusahaan selama 2 tahun buku berturut-turut.

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan Peraturan Pemerintah
SNo. 20 tahun 2015. Alasannya karena periode penelitian ini adalah tahun 2016-2018.

f;Peraturan Pemerintah ini akan menentukan apakah auditor switching yang terjadi

(v}

iiipada perusahaan dalam kategori mandatory atau voluntary.

%. Opini Audit

a. Pengertian Opini Audit

Opini audit merupakan suatu pendapat atas laporan keuangan perusahaan
iyang dinyatakan oleh auditor setelah auditor memeriksa kewajaran suatu laporan
‘—keuangan perusahaan. Pendapat yang diberikan oleh auditor menjadi sumber

informasi yang penting untuk dipertimbangkan oleh pemakai laporan keuangan atau

ipihak eksternal. Yang diinginkan oleh manajer adalah unqualified opinion atas

Elaporan keuangan. (Pawitri & Yadnyana, 2015).
@ Ketika pihak manajemen perusahaan merasa tidak puas atas opini yang
?diberikan auditor, maka hal ini akan menyebabkan timbulnya kerenggangan
‘hubungan antara pihak manajemen dengan pihak auditor. Pihak manajemen

menginginkan opini unqualified. Hal tersebut bukan tanpa alasan, pihak manajemen
wperusahaan menginginkannya agar laporan keuangan perusahaan dipandang baik

foleh pihak luar.

= 28
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b. Jenis-Jenis Opini Audit
Menurut Arens et al. (2017:71-84) ada 5 jenis opini Audit

a. Opini Wajar tanpa pengecualian (Unqualified Opinion)

Opini yang memiliki nilai yang terbaik di mata investor karena
menunjukkan baiknya kondisi perusahaan. Keandalan laporan
keuangan digunakan sebagai informasi untuk pengambilan
keputusan. Opini wajar tanpa pengecualian mendorong investor
untuk melakukan penanaman modal pada perusahaan klien.
Opini Wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelas
(Unqualified Opinion with Explanatory Paragraph)

Opini ini dikeluarkan oleh auditor ketika laporan keuangan
tersebut memenuhi kriteria dalam audit secara memuaskan dan
disajikan secara wajar, tetapi adanya keperluan dari auditor untuk
menarik perhatian pengguna kepada hal tertentu atau
diperlukannya informasi tambahan.

Opini Dengan pengecualian (Qualified Opinion)

Opini ini diberikan dalam kondisi laporan keuangan disajikan
secara wajar sesuai kesimpulan auditor, namun terdapat kondisi
pembatasan ruang lingkup audit atau adanya kegagalan untuk
mengikuti standar.

Opini Tidak wajar (Adverse Opinion)

Opini ini memerlukan modifikasi. Opini tidak wajar digunakan
ketika auditor percaya bahwa keseluruhan laporan keuangan

tersebut memiliki salah saji yang sangat material sehingga
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mempengaruhi  keputusan pengguna laporan keuangan,
Khususnya investor.

= e. Tidak Memberikan Pendapat (Disclaimer Opinion)

Opini yang memerlukan modifikasi, opini ini akan dikeluarkan
apabila auditor tidak dapat memastikan sendiri kewajaran dari
keseluruhan laporan keuangan.

7 Pergantian Manajemen

Pergantian manajemen merupakan terjadinya pergantian direksi dalam
iperusahaan yang terjadi karena dua alasan. Alasan yang pertama yaitu keputusan

Q'Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Alasan yang kedua adalah direksi yang

=berhenti atas kemauan dirinya sendiri.

Menurut Pratini & Astika (2013) pergantian manajemen yang terjadi di dalam
sebuah perusahaan akan mempengaruhi perubahan kebijakan dalam bidang
akuntansi, keuangan dalam memilih Kantor Akuntan Publik. Perubahan kebijakan
jakibat pergantian manajemen dapat diikuti oleh pergantian auditor. Hal tersebut

=rdikarenakan auditor dituntut untuk mengikuti kehendak manajemen.

Auditor dengan klien memiliki hubungan timbal balik. Laporan keuangan yang
:f,telah diaudit oleh auditor menjadi acuan untuk menarik investor. Ada hal yang perlu
7 dilakukan auditor dalam mengaudit laporan keuangan klien adalah transparan dan
objektif. Pergantian manajemen dapat mempengaruhi perubahan kebijakan-
kebijakan baru. Perubahan kebijakan yang ditetapkan manajemen yang baru dapat
irnempengaruhi keputusannya dalam memilih jasa auditor. Sehingga manajemen
~yang baru dapat melakukan auditor switching jika pihak manajemen mengganggap

“auditor tidak bisa mengikuti kebijakan baru yang telah dibuat oleh pihak manajemen.
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8. Financial Distress

Financial distress merupakan kondisi dimana perusahaan mengalami kesulitan

i‘keuangan, kondisi tersebut membuat perusahaan tidak mampu untuk memenuhi
fkewajiban financialnya. Masalah financial distress yang dialami perusahaan bisa
&menjadi bad news bagi para stakeholder yang akan mempertanyakan kelangsungan
ihidup perusahaan. manajemen memerlukan auditor yang lebih berkualitas dan
;mampu memenuhi tuntutan perusahaan yang cepat. Maka dari itu, perusahaan akan
?mencari auditor yang sesuai dengan ketetapan kebijakan dan standart pelaporan

:';akuntansinya.

=, Menurut Salim & Rahayu (2014) Financial distress merupakan suatu kondisi
éyang dialami oleh perusahaan ketika perusahaan tersebut tidak dapat membayar atau
?memenuhi kewajiban finansialnya dan perusahaan tersebut terancam bangkrut.
Ketika hal itu terjadi perusahaan akan mengambil suatu kebijakan dalam memilih
jkantor akuntan publik. Dalam keadaan financial distress biasanya mendorong

perusahaan untuk melakukan pergantian KAP

= Financial distress bisa menjadi sinyal kebangkrutan yang mungkin saja akan

dialami oleh perusahaan. Manajemen perlu melakukan tindakan dalam mengatasi

fmasalah keuangan tersebut. Pihak manajemen dapat melakukan pencegahan agar

?kebangkrutan tidak terjadi.

9. Audit Delay
.  Audit Delay merupakan rentang waktu atau lamanya waktu yang dibutuhkan
—auditor dalam menyelesaikan laporan audit, pengukuran yang dilakukan berdasarkan

ftanggal penutupan tahun buku perusahaan hingga ditandatanganinya laporan audit.
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Menurut Robbitasari & Wiratmaja (2013) Audit delay diartikan sebagai jumlah

hari yang diperlukan oleh auditor dalam mengaudit suatu laporan keuangan dari
:ftanggal penutup bukuan tahun perusahaan yaitu 31 Desember sampai tanggal
apenandatanganan laporan audit. Audit delay disebabkan oleh kerumitan proses audit

ﬁyag dilakukan oleh auditor. Audit delay dapat mempengaruhi ketepatwaktuan
perusahaan dalam mempublikasi laporan keuangan ke pasar modal.

‘ Dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29 /POJK.04/2016 tentang
;Laporan Tahunan Perusahaan Publik di pasal 7 menyatakan bahwa perusahaan
{:Publik wajib menyampaikan Laporan Tahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan
ipaling lambat pada akhir bulan keempat setelah tahun buku berakhir. Jika terjadi
E'keterlambatan maka dihitung jumlah harinya sejak hari pertama setelah batas akhir

iWaktu penyampaian Laporan Tahunan.
7 Ketika terjadi keterlambatan dalam menyampaikan laporan keuangan, pemakai
laporan keuangan akan merasa curiga kerena berfikir bahwa perusahaan sedang
“rnengalami masalah. Perusahaan tidak ingin terjadi keterlambatan penyampaian
laporan keuangan yang disebabkan audit delay pada tahun-tahun berikutnya.
?Terjadinya audit delay memungkinkan perusahaan untuk melakukan pergantian
?auditor (Rohmabh et al., 2018).
Audit delay dapat saja dikaitkan dengan agency theory. Pihak principal atau
»perusahaan melakukan perjanjian kontrak dengan auditor sebagai pihak penengah.
Principal menginginkan agar auditor dapat menjembatani principal dengan agent
mengurangi terjadinya konflik. Auditor melakukan pemeriksaan laporan keuangan
v perusahaan dengan tujuan untuk menjamin laporan keuangan perusahaan telah sesuai

%kepada publik.
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10. Auditor Switching
Auditor Switching merupakan tindakan perusahaan dalam melakukan pergantian
jperikatan dengan auditor. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor klien ataupun auditor.
cAuditor switching dibagi menjadi dua, yang pertama secara wajib (mandatory) dan
7yang kedua secara sukarela (voluntary).
Menurut Dwiphayana & Suputra (2019) auditor switching merupakan suatu
tindakan yang dilakukan oleh perusahaan yaitu melakukan pergantian KAP maupun
Sauditor. Hal tersebut terjadi karena adanya aturan pemerintah dan keinginan sendiri.
::Pergantian auditor yang dilakukan memiliki tujuan untuk menjaga independensi
iauditor agar auditor dapat benar-benar memiliki sikap objektif dalam menjalankan
tugasnya (Pawitri & Yadnyana, 2015).

x Peraturan pemerintah dalam mengatur rotasi audit yang digunakan dalam
Wpenelitian ini adalah Peraturan Pemerintah No.20 tahun 2015 pasal 11 ayat (1) yang
mengatur KAP tidak lagi dibatasi dalam melakukan audit atas suatu perusahaan.
Pembatasan untuk melakukan audit disuatu perusahaan hanya berlaku bagi akuntan
publik yaitu 5 tahun buku berturut-turut. Penyebab terjadinya pergantian auditor
jsecara voluntary yaitu keputusan perusahaan untuk menghentikan auditor, atau
?keputusan auditor untuk mengundurkan diri dari perikatan tersebut.
Auditor Switching yang terjadi disebabkan oleh dua faktor, yang pertama
- adalah faktor yang berasal dari perusahaan Kklien (kesulitan keuangan, manajemen
yang gagal, ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan dan faktor lainnya). Faktor
yang kedua adalah faktor yang berasal dari auditor yang mengaudit perusahaan
tersebut yaitu biaya audit dan kualitas audit (Luthfiyati, 2016).

Berdasarkan Peraturan OJK nomor 13 /POJK.03/2017 pada Bab V pasal 13

<tentang Peran Komite Audit, dalam menyusun rekomendasi untuk memilih auditor
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guna memeriksa laporan keuangan perusahaan, Komite Audit dapat

@empertimbangkan:

X
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Independensi AP, KAP, dan orang dalam KAP;

Ruang lingkup audit;

Imbalan jasa audit;

Keahlian dan pengalaman AP, KAP, dan Tim Audit dari KAP;
Metodologi, teknik, dan sarana audit yang digunakan KAP;

Manfaat fresh eye perspectives yang akan diperoleh melalui penggantian
AP, KAP, dan Tim Audit dari KAP;

Potensi risiko atas penggunaan jasa audit oleh KAP yang sama secara
berturut-turut untuk kurun waktu yang cukup panjang; dan/atau

Hasil evaluasi terhadap pelaksanaan pemberian jasa audit atas informasi
keuangan historis tahunan oleh AP dan KAP pada periode sebelumnya,

apabila ada.

B. Penelitian Terdahulu

nsuj

Berbagai penelitian tentang auditor switching telah dilakukan terlebih dahulu

Eoleh beberapa peneliti, dibawah ini merupakan ringkasan penelitian terdahulu:

319 uen] MIM)| e)iew.oju] uep siusig 3
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Tabel 2.1

Tabel Penelitian Terdahulu

35

u

Q

No | Nama Peneliti | Judul Variabel yang | Hasil Penelitian

©

& | (Tahun) digunakan

3

].;T_: Hadri Kusuma, | Likelihood of Dependen : Financial distress,
@ | Diana Farida Auditor Auditor profitability, Certified
A

A | (2019) Switching: Switching Public Accountant
- Evidence for (CPA) reputation and
g Indonesia Independen : management change
o Financial are significantly

=2

. distress, determinants of the
] profitability,Ce | likelihood of auditor
=)

S rtified Public | switching.

5, Accountant

=

% (CPA)

= reputation

A

oy and

=)

%. management

2. | Muhammad Pengaruh Audit Dependen : Pengaruh opini audit
g Luthfi, Dian Delay, Opini Pergantian signifikan terhadap
Fg:‘ Apita Sari Audit, dan Audit | Kantor perubahan KAP
; (2019) Tenure Terhadap | Akuntan sedangkan, audit
g’ Pergantian Kantor | Publik delay dan tenure audit
n Akuntan Publik tidak berpengaruh
Q.

g (KAP) Pada Independen : signifikan terhadap
5 Perusahaan Audit Delay, perubahan KAP.

= - .

2 Manufaktur yang | Opini Audit,

g Terdaftar di BEI | dan Audit

% Periode 2010- Tenure

- 2015

_§.

x

a

)

=

o
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3. | Elisa Fajar Pengaruh Dependen : Reputasi auditor tidak
@ Rohmah, Dewi | Reputasi Auditor, | Auditor berpengaruh
— | Saptantinah Kepemilikan Switching signifikan terhadap
?_%_ Puji Astuti, Publik, Audit Secara pergantian auditor,
E’ Fadjar Tenure, dan Audit | Voluntary kepemilikan publik
% Harimurti Delay Terhadap berpengaruh
E (2018) Auditor Independen : signifikan terhadap
E Switching Secara | Reputasi pergantian auditor,
5 Voluntary Auditor, audit tenure
§' Kepemilikan berpengaruh
;":. Publik, Audit | signifikan terhadap
i Tenure, dan pergantian auditor,
5 Audit Delay | audit delay tidak
_3; berpengaruh
g signifikan terhadap
5 pergantian auditor
4§ Khalimatus Faktor- Faktor Dependen : Ukuran Kantor
| Sa’adah, Andi yang Auditor Akuntan Publik
%, Kartika (2018) | Mempengaruhi Switching (KAP), ukuran
Perusahaan perusahaan klien,
Melakukan Independen : kesulitan keuangan,
§ Auditor Switching | Ukuran KAP, | dan pendapat audit
g,- (Studi Empiris Ukuran tidak mempengaruhi
; pada Perusahaan | Perusahaan pengalihan auditor.
g‘ Manufaktur di Klien, Perubahan manajemen
n Bursa Efek Kesulitan berpengaruh positif
§ Indonesia Tahun | Keuangan, terhadap pergantian
S 2015-2016) Pendapat auditor.
:o: Audit, dan
g Perubahan
o Manajemen
; Aurelia Faktor — Faktor Dependen : Opini audit secara
E_, Kristina Sari, yang signifikan dengan arah
E
=
o
o®
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Dwi Risma
Deviyanti,
Anisa

Kusumawardan

i (2018)

Mempengaruhi
Voluntary Auditor
Switching pada
Perusahaan yang
Terdaftar di BEI
Periode 2010-
2015

Voluntary
Auditor
Switching

Independen :
Opini Audit,
Audit Delay,
Financial

Distress, dan

positif berpengaruh
terhadap voluntary
auditor switching.
Sedangkan variabel
audit delay, financial
distress dan
pergantian manajemen
tidak berpengaruh
secara signifikan

(219 ueny iy exrew.oyul uepSiusig Insul) 9K 1w exdid e (J)

Manajemen dan

kualitas audit dengan

pergantian

37

Pergantian terhadap voluntary
Manajemen auditor switching.
Gideon Saputra | Pengaruh Opini Dependen : Opini Audit Going
(2017) Going Concern Auditor Concern, Pergantian
dan Pergantian Switching manajemen
Manajemen berpengaruh positif
Terhadap Auditor | Independen : terhadap pergantian
Switching, Opini Going auditor.
Reputasi Auditor | Concern,
Sebagai Variabel | Pergantian
Moderating (Studi | Manajemen.
Empiris pada
S Perusahaan
&
g,- Manufaktur yang
; Terdaftar di Bursa
g‘ Efek Indonesia
n 2011-2015)
i:i,a Ni Kadek Sri Kualitas Audit Dependen : Pergantian manajemen
S Udayani, | Sebagai Auditor memiliki pengaruh
:o: Dewa Nyoman | Pemoderasi Switching positif pada auditor
§ Badera (2017) | Pengaruh switching. Variabel
% Pergantian Independen : audit fee, interaksi
()
A
g.
=
)
)
=
o
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Audit fee pada
Auditor Switching

Pergantian
Manajemen
dan Audit Fee

manajemen, dan audit
fee terbukti tidak
berpengaruh pada
auditor switching.

Pada Perusahaan
Manufaktur yang
Terdaftar di Bursa

Distress, dan

Pertumbuhan

o
a
g’ Kikih Sugiarti, | Pengaruh Dependen : Pergantian
% Hadi Pramono | Pergantian Pergantian Manajemen, Tipe
@ | (2016) Manajemen, Tipe | Kantor KAP, Opini Auditor,
E KAP, Opini Akuntan Kesulitan Keuangan
g Auditor, Publik Perusahaan, Presetase
Z:" Kesulitan Perubahan ROA dan
= Keuangan Independen : Ukuran Perusahaan
i Perusahaan, Pergantian tidak memiliki efek
%_J Presetase Manajemen, yang signifikan untuk
_3; Perubahan ROA | Tipe KAP, pergantian auditor.
g dan Ukuran Opini Auditor,
5 Perusahaan Kesulitan
g Terhadap Keuangan
> Pergantian Kantor | Perusahaan,
%, Akuntan Publik Presetase
Perubahan
ROA dan
Ukuran
Perusahaan
Yuka Faradila, | Pengaruh Opini | Dependen : Opini Audit, dan
M. Rizal Yahya | Audit, Financial | Auditor Pertumbuhan
(2016) Distress, dan Switching Perusahaan Klien
Pertumbuhan berpengaruh terhadap
Perusahaan Klien | Independen : auditor switching,
Terhadap Auditor | Opini Audit, sedangkan Financial
Switching (Studi | Financial Distress tidak

berpengaruh terhadap

auditor switching

3|9 uepy Himy exew.oju] uep sjusigshansu
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Efek Indonesia Perusahaan
@ Tahun 2010- Klien
T 2014)
]%. Binti Luthfiyati | Pengaruh Ukuran | Dependen : Variabel ukuran
E’ (2016) Perusahaan, Opini | Auditor perusahaan, opini
% Audit, Pergantian | Switching audit, ukuran KAP,
@ Manajemen, dan audit tenure
E Ukuran KAP, dan | Independen : berpengaruh positif
g Audit Tenure Ukuran yang signifikan
E‘ Terhadap Auditor | Perusahaan, terhadap auditor
;":- Switching. Opini Audit, switching .Sedangkan
i Pergantian untuk pergantian
%_J Manajemen, manajemen
_3; Ukuran KAP berpengaruh negatif
g dan Audit terhadap auditor
z Tenure switching.
]; Ni Made Puspa | Pengaruh Audit Dependen : variabel audit delay,
S | Pawitri, Ketut Delay, Opini Volunty reputasi auditor dan
%. Yadyana Audit, Reputasi Auditor pergantian manajemen
(2015) Auditor Dan Switching berpengaruh
Pergantian signifikan pada
§ Manajemen Pada | Independen : voluntary auditor
E:' Voluntary Auditor | Audit delay, switching. Sedangkan
E Switching. opini audit, variabel opini audit
g‘ reputasi tidak berpengaruh
n auditor, dan signifikan pada
§ pergantian voluntary auditor
S manajemen switching.
‘g} R. Meike Erika | Faktor-Faktor Dependen : Perubahan
§ Dwiyanti, yang Auditor manajemen, opini
% Arifin Sabeni Mempengaruhi Switching wajar dengan
; (2014) Auditor Switching pengecualian, ukuran
;_. Secara Voluntary | Independen : perusahaan, kualitas
E
=
o
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Perubahan
Manajemen,
qualified
opinion,
Ukuran
Perusahaan,
Kualitas Audit

audit dan financial
distress berpengaruh
signifikan terhadap
auditor switching..
Sedangkan faktor
lainnya, yaitu audit
fee tidak ditemukan
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A . .
A financial pengaruh yang
5 distress dan signifikan
§' audit fees.
13. | Ni Luh Putu Pengaruh Audit Dependen : Audit fee, opini audit
=2
g’ Paramita Novi | Fee, Opini Going | Pergantian going concern dan
%_J Astuti, | Wayan | Concern, Auditor ukuran perusahaan
=)
¢ | Ramantha Financial berpengaruh pada
g (2014) Distress, dan Independen : pergantian auditor.
8 Ukuran Audit Fee, Sedangkan financial
A
§_. Perusahaan pada | Opini Going distress tidak
> Pergantian Concern, berpengaruh pada
=)
%, Auditor Financial pergantian
- Distress, dan auditor.
Ukuran
§ Perusahaan.
ﬁ. Apriyeni Salim | Pengaruh Opini Dependen : Opini Audit
[ =
; Sri Rahayu, Audit, Ukuran Auditor berpengaruh
g‘ (2014) KAP, Pergantian | Swithing signifikan terhadap
n Manajer, dan auditor switching,
g Financial Distress | Independen : Ukuran KAP
S Terhadap Auditor | Opini Audit, berpengaruh
:o: Switching (' Studi | Ukuran KAP, | signifikan terhadap
§ Kajian pada Pergantian auditor switching,
% Perusahaan Manajer, dan Pergantian
: Manufaktur yang | Financial Manajemen
§, Terdaftar di Bursa | Distress berpengaruh
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Efek Indonesia
Tahun 2008-2012

)

signifikan terhadap
auditor switching,
Financial Distress
berpengaruh
signifikan terhadap

auditor switching.
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| Wayan, Deva | Pengaruh Dependen : Financial Distress
Widia Putra Financial Pergantian tidak berpengaruh
(2014) Distress, Auditor terhadap perusahaan
Rentabilitas, sampel untuk
Pertumbuhan Independen : mengganti auditornya,
Perusahaan, dan | Financial Perubahan
Opini Audit pada | Distress, Rentabilitas tidak
Pergantian Rentabilitas, berpengaruh terhadap
Auditor. Pertumbuhan | perusahaan sampel
Perusahaan,da | untuk mengganti
n Opini Audit | auditornya,
Pertumbuhan
Perusahaan tidak
berpengaruh terhadap
perusahaan sampel
untuk mengganti
auditornya, Opini
Audit berpengaruh
signifikan terhadap
perusahaan sampel
untuk mengganti
auditornya.
| G A Asti Fenomena Dependen : Variabel pergantian
Pratini, Pergantian Pergantian manjemen dan
|.B Putra auditor di Bursa | Auditor financial distress
Astika (2013) Efek Indonesia berpengaruh positif
Independen : dan signifikan pada
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Pergantian
manajemen,
financial

distress, opini

terjadinya pergantian
auditor. Variabel opini
auditor dan ukuran
KAP tidak

o
a
g’ auditor, dan mendukung pada
% ukuran KAP terjadinya pergantian
% auditor
]?. Ainurrizky Pengaruh Opini Dependen : Opini audit going
’a_\ Putri Audit Going Voluntary concern dan audit
§' Robbitasaril, I | Concern, Auditor delay berpengaruh
é Dewa Nyoman | Kepemilikan Switching signifikan pada
i Wiratmaja Institusional dan voluntary auditor
%_J (2013) Audit Delay pada | Independen : switching,
_5; Voluntary Opini Audit kepemilikan
g Auditor Going institusional
5 Switching Concern, berpengaruh tapi tidak
_g_. Kepemilikan signifikan pada
> Institusional voluntary auditor
%, dan Audit switching.
Delay

C

su

=

&1
=

c+Kerangka Pemikiran
Pengaruh Opini Audit terhadap Auditor Switching

Opini audit merupakan suatu pendapat atas laporan keuangan perusahaan yang

a'dinyatakan oleh auditor setelah auditor memeriksa kewajaran suatu laporan

Q.

)
= keuangan perusahaan. Pendapat yang dikeluarkan oleh auditor menjadi sumber

w10

2

=ninformasi yang penting untuk dipertimbangkan oleh pemakai laporan keuangan atau

pihak eksternal. Pernyataan pendapat yang dinyatakan oleh auditor dapat berupa

§wajar tanpa pengecualian (unqualified) ataupun selain wajar tanpa pengecualian.

A
=Opini audit yang sangat diharapkan manajer atas laporan keuangannya adalah

3| uepy )
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pernyataan wajar tanpa pengecualian. Jika opini yang diterima manajer selain
unqualified, maka akan menyebabkan manajer melakukan auditor switching. Hal
:ftersebut didukung dengan hasil penelitian Salim & Rahayu (2014), Wayan & Putra
2(2014) dan Faradila & Yahya (2016), dalam penelitiannya menyatakan bahwa opini

audit berpengaruh terhadap auditor switching.

2.  Pengaruh Pergantian Manajemen terhadap terhadap Auditor Switching

Pergantian manajemen merupakan terjadinya pergantian direksi dalam

g INJISUL) O 19

{:perusahaan yang terjadi oleh keputusan Rapat Umum Pemegang Saham, ataupun

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

:idireksi yang mengundurkan diri atau berhenti karena kemauannya sendiri. Apabila
E'terjadinya pergantian direksi maka akan diikuti dengan adanya perubahan kebijakan-
ikebijakan dalam perusahaan. Pergantian manajemen menyebabkan terjadinya
kauditor switching dikarenakan manajemen yang baru menginginkan auditor yang
lebih berkualitas, selaras dalam pelaporan dan sesuai dengan kebijakan-
‘kebijakannya. Hal tersebut didukung dengan hasil penelitian Sa’adah & Kartika
(2014), Saputra (2017), Udayani & Badera (2017) yang menyatakan bahwa

j,pergantian manajemen berpengaruh positif terhadap auditor switching.

w3. Pengaruh Financial Distress terhadap Auditor Switching

Financial distress merupakan kondisi yang dialami oleh perusahaan ketika
tidak mampu untuk membayar atau melunasi kewajiban finansialnya dan perusahaan
tersebut terancam bangkrut. Perusahaan yang sedang mengalami kesulitan keuangan

imenimbulkan kondisi yang akan mendorong perusahaan untuk mengganti auditor
Jengan alasan agar kreditur dan para pemegang saham lebih percaya kepada

s=perusahaan. Kondisi keuangan dapat mempengaruhi perusahaan dalam mengambil
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keputusan untuk melakukan auditor switching (Abdillah & Sabeni, 2013). Ketika
sebuah perusahaan sedang mengalami kondisi kesulitan keuangan biasanya
jperusahaan akan menggunakan auditor dengan kualitas yang lebih tinggi daripada
asebelumnya untuk meningkatkan kepercayaan yang lebih dari pemegang saham. Hal
7tersebut didukung dengan hasil penelitian Kusuma & Farida (2019) dan Sabeni &
Dwiyanti (2014) yang menyatakan hasil bahwa financial distress berpengaruh

signifikan pada auditor switching.

o4,  Pengaruh Audit Delay terhadap Auditor Switching

Audit delay merupakan jumlah hari yang dihitung dari tanggal ditutup bukunya

:tahun perusahaan yaitu 31 desember sampai dengan tanggal laporan audit
:ditandatangani. Tingkat kerumitan dalam melakukan proses audit yang tinggi
mempengaruhi terjadinya masa audit delay yang lebih lama. Tingkat kerumitan
tersebut mengakibatkan auditor memerlukan waktu yang lebih panjang untuk
mengaudit induk perusahaan dan juga perusahaan anaknya. Audit delay dapat
jmempengaruhi ketepatwaktuan perusahaan dalam mempublikasi laporan keuangan
?ke pasar modal. Perusahaan mementingkan ketepatwaktuan dalam mempubilkasikan
; daporan keuangannya, karena dengan ini publik dapat menilai kinerja perusahaan
v apakah dalam kondisi yang baik atau buruk. Keterlambatan dalam mempublikasi
laporan keuangan akan membuat publik mencurigai bahwa perusahaan tersebut
sedang mengalami masalah yang akan berpengaruh pada keputusan stakeholder dan
harga saham perusahaan. Maka dari itu ketika terjadi audit delay perusahaan akan

;mengganti auditornya dengan kualitas yang lebih baik supaya audit delay tidak

=terjadi lagi dan perusahaan tidak terlambat dalam mempublikasi laporan
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: Pergantian manajemen berpengaruh terhadap auditor switching
: Financial Distress berpengaruh terhadap auditor switching

Hipotesis yang ditarik oleh penulis dalam model penelitian ini adalah:
: Audit Delay berpengaruh terhadap auditor switching
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